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Implementation of PAP and PAN in learning at school

Abstract. This study investigates the use of Norm-Referenced Assessment (NRA) and Criterion-
Referenced Assessment (CRA) as assessment techniques to comprehend high school students' abilities.
In CRA, the achievement of predefined standardsor criteria serves as the basis for measuring students'
success. By comparison, NRA assesses students' abilities based on how well they perform in relation to
a peer group. Additionally, the application of CRA and NRA affects the teaching methodologies
employed by instructors, empowering them to modify their approaches in accordance with the
demands of their students.

Keywoards: Norm-Referenced Assessment (NRA), Criterion-Referenced Assessment (CRA).
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Abstrak. Penelitian ini menyelidiki penggunaan Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan
Patokan (PAP) sebagai teknik penilaian untuk memahami kemampuan siswa di tingkat SMA. Dalam
PAP, pencapaian standar atau kriteria yang telah ditentukan sebelumnya menjadi dasar pengukuran
keberhasilan siswa. Sebaliknya, PAN menilai kemampuan siswa berdasarkan seberapa baik mereka
tampil dibandingkan dengan kelompok sebaya mereka. Selain itu, penerapan PAP dan PAN
memengaruhi metode pengajaran yang digunakan oleh para pendidik, memungkinkan mereka untuk
menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kata Kunci : Pengaruh, Psikologis, Keputusan, Lembaga.

PENDAHULUAN

Penilaian dalam pendidikan merupakan komponen penting yang tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa, tetapi juga sebagai
instrumen untukmengevaluasi efektivitasproses pembelajaran. Di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA), dua metode penilaian yang umum digunakan adalah
Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Penilaian Acuan Norma (PAN).Kedua
pendekatan ini menawarkan perspektif yang berbeda dalam menilai pencapaian
siswa, yang berdampak langsung pada strategi pembelajaran yang digunakan oleh
para pendidik (Brown & Knight, 1994).

Penilaian Acuan Patokan (PAP) merupakan pendekatan yang berfokus pada
standar atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam PAP,
keberhasilan siswa diukur berdasarkan pencapaian standar tersebut, bukan dengan
membandingkan hasil siswa lainnya. Hal ini memungkinkan penilaian yang lebih
objektif karena setiap siswa diukur dengan tolok ukur yang sama, terlepas dari kinerja
siswa lainnya. Pendekatan ini dianggap lebih tepat untuk pembelajaran berbasis
kompetensi, di mana capaian yang diharapkan telah dirumuskan secara jelas dalam
kurikulum (Miller, Linn, & Gronlund, 2009).

Sebaliknya, Penilaian Acuan Norma (PAN) menilai keberhasilan siswa
berdasarkan perbandingan dengan kelompok sebaya mereka. Dalam metode ini,
kemampuansiswa diukur relatif terhadap hasil yang dicapaioleh siswalain dalam
kelompok yang sama. PAN lebih menekankan pada posisi relatif siswa dalam
kelompoknya, sehingga memungkinkan pendidik untuk mengidentifikasi siswa yang
unggul serta yang memerlukan perhatian lebih (Popham, 2014). Pendekatan ini sering
digunakan dalam konteks kompetisi akademik, di mana tujuanutamanya adalah
untuk mengetahui seberapa baik performa seorang siswa dibandingkan dengan
teman sebayanya.

Kedua pendekatan penilaian ini memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di jenjang SMA. Dalam konteks pembelajaran yang berorientasi
pada capaian kompetensi, PAP membantu guru untuk
fokuspadapencapaianstandartertentuyangsesuaidengantujuankurikulum.Halinipent
ing untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk mencapai target yang telah ditentukan dalam pendidikan
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berbasis kompetensi (Stiggins, 2001). Sementara itu, PAN memberikan informasi
yang bermanfaat mengenai posisi relatif siswa, yang dapat membantu dalam menilai
kemampuan siswa dalam konteks sosial dan kompetitif (Brookhart, 2013).

Selain itu, penerapan PAP dan PAN juga memengaruhi strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru. Dengan menggunakan PAP, guru dapat menyesuaikan
pendekatan pengajaran mereka untuk membantu siswa mencapai standar tertentu.
Ini memungkinkan pembelajaran yang lebih terstruktur dan
terarah,dimanasiswadiberikanbimbinganuntukmencapaihasilyangdiinginkan
(Guskey, 2003). Di sisi lain, PAN dapat mendorong motivasi siswa untuk belajar lebih
giat melalui kompetisi sehat dengan teman-temannya, yang juga dapat berfungsi
sebagai alat untuk mengenali siswa yang memiliki bakat khusus (Nitko & Brookhart,
2007).

Secara keseluruhan, penerapan PAP dan PAN memainkan peran penting
dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa di tingkat SMA. Kedua metode ini
tidakhanyamembantuguruuntukmenilaikemampuansiswadenganlebihakurat, tetapi
juga memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. Olehkarena itu,
memahami perbedaan dan aplikasi dari PAP dan PAN sangat penting bagi para
pendidik untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran disekolah menengah
atas (Harlen, 2007).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode untuk memahami
pengalaman, persepsi, dan pandangan guru serta siswa terhadap penerapan PAP dan
PAN Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang lebih
mendalam tentang persepsi individu. Teknik yang digunakanyakni kualitatif
deskriptif Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan
fenomena yang terjadi secara rinci tanpa memanipulasi variabel penelitian.Dalam
konteks penelitian ini,jenis penelitian deskriptif cocok karena tujuannya adalah
untuk menggambarkan penerapan Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Penilaian
Acuan Norma (PAN) dalam pembelajaran di sekolah. Fokus dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi bagaimana kedua metode penilaian ini digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran, serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian deskriptif wawancara bertujuan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang praktik dan strategi yang diterapkan di sekolah terkait dengan PAP dan
PAN. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola-
pola penerapan, tantangan, dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dari
penggunaan PAP dan PAN dalam konteks pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PenilaianAcuanPatokan(PAP)

Penilaian Acuan Patokan (PAP) adalah metode evaluasi di mana skorsiswa
dibandingkan dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Penilaian
ini sering kali digunakan untuk menentukan apakah seorang siswa memenuhi syarat
kelulusan berdasarkan pencapaian terhadap standar yang telah ditentukan. Apabila siswa
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mencapai standar tersebut, maka siswa tersebut dinyatakan lulus atau tuntas dalam
pembelajaran. Sebaliknya, jika tidak,siswa di anggap belum berhasil atau belum
menguasai materi yang di ajarkan (Lia Awaliyah et al., 2023).

Dalam metode PAP, nilai yang diperoleh siswa mencerminkan seberapa baik
mereka menguasai materi pembelajaran yang telah diajarkan. Metode ini juga dapat
digunakan untuk menafsirkan hasil tes formatif, yang bertujuan untuk menilai
pemahaman siswa selama proses pembelajaran.Tujuan utama dari metode PAP adalah
untuk mengukur sejauh mana siswa berhasil mencapai kompetensi yang diharapkan, serta
memastikan kualitas hasil belajar dengan menetapkan standar pencapaian yang jelas
(Farida Putri Utami, 2004).

Salah satu keunggulan metode PAP adalah kemampuannya untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran secara  objektif,
karenaadanyastandaryangjelassebagaiacuanpenilaian.Penilaianinijugamembantu  guru
dalam merancang program perbaikan atau remedial bagi siswa yang belum memenuhi
kriteria penilaian. Selain itu, penilaian dilakukan dengan lebih transparan karena skor
siswa dihitung berdasarkan prestasi yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Lia
Awaliyah et al., 2023).

Namun, metode PAP juga memiliki beberapa kelemahan. Yakni kesulitan
dalammenentukanstandarataupatokanpenilaian.Hanyaberfokuskepadastandar yang
ditentukan, sehingga nilai tes siswa yang tinggi seolah-olahmenggambarkanprestasinya,
dan membutuhkan adaptasi yang lama bagi guru yang terbiasa dengan penilaian norma.
(Farida Putri Utami, 2004).

Contoh Penilaian Acuan Patokan(PAP)

1. Ujian Kompetensi Matematika: Guru menentukan bahwa siswa harus mendapatkan
minimal 70 dari 100 untuk lulus ujian matematika. Setiap siswa yang mendapatkan nilai
70 atau lebih dianggap berhasil memenuhi standar, sementara yang mendapat nilai di
bawah 70 perlu mengikuti remedial. Dalam hal ini, penilaian didasarkan pada standar
patokan yang telah ditetapkan, bukan pada hasil nilai siswa lainnya.

2. Pembelajaran Bahasa Inggris: Guru menetapkan bahwa siswa harus mampu menulis
paragraf dalam Bahasa Inggris dengan struktur yangbenar dan minimal 8o kata. Semua
siswa yang memenuhi kriteria tersebut dianggap mencapai target, tanpa melihat nilai
siswa lain.

Penilaian Acuan Norma(PAN)

Penilaian Acuan Norma(PAN)adalah metode evaluasi di mana skor siswa
dibandingkan dengan skor siswa lain dalam satu kelompok. Tujuan dari metode ini adalah
untuk menilai perbedaan kemampuan siswa satu sama lain dalam suatu kelompok, baik
di skala kelas maupun sekolah. Metode PAN sangat berguna bagi guru dalam menentukan
peringkat atau posisi siswa di antara rekan-rekan sebayanya, serta sering diterapkan
dalam menafsirkan hasil tes sumatif (Lia Awaliyah et al., 2023).

Salah satu keunggulan PAN adalah kemudahannya dalam penerapan, karena tidak
memerlukan standar tetap untuk menilai siswa. Selain itu,PAN dapat memotivasi siswa
untuk belajar lebih giat melalui kompetisi sehat, dengan mengetahui peringkat mereka di
dalam kelompok. Metode ini juga fleksibeldalam penggunaannya untuk menilai ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa (Farida Putri Utami, 2004).
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Namun, ada beberapa kelemahan dalam metode PAN, seperti kurangnya fokus

pada tujuan pembelajaran atau kompetensi yang sebenarnya. Selain itu, penilaian
berdasarkan PAN bisa menjadi kurang adil karena nilai seorang siswa dapat dipengaruhi
oleh kinerja siswa lain dalam kelompok referensi. (Lia Awaliyah et al., 2023).
ContohPenilaianAcuanNorma(PAN)
1. Penilaian Ujian Akhir Semester: Setelah ujian, nilai siswa diurutkan dari yang tertinggi
hingga terendah. Guru memutuskan bahwa hanya 10%siswa teratas yang akan
mendapatkan predikat "A". Hal ini dilakukantanpa patokan nilai minimum, melainkan
dengan melihat peringkat relatif siswa satu sama lain.

Penerapan PAP dan PAN di Kelas

Guru sering kali menggunakan dua pendekatan penilaian berbeda, yakni Penilaian
Acuan Patokan (PAP) dan Penilaian Acuan Norma (PAN), untuk menilai pencapaian siswa
di dalam kelas. Salah satu narasumber dalam penelitian ini mengemukakan bahwa
penilaian di SMA Raudatul ulum pada pelajaran seni budaya dan prakarya guru
menggunakan metode penilaian PAP dan PAN, karena mempertimbangkan posisi
psikologis siswa dalam kelompok belajarnya. Nilai PAP bisa digunakan untuk evaluasi
harian, narasumber menyarankan agar PAN lebih tepat diterapkan untuk penilaian yang
bersifat menentukan, seperti Ujian Tengah Semester (UTS) atau Ujian Akhir Semester
(UAS).

Pendekatan PAN ini sangat relevan dalam mata pelajaran seni budaya dan
prakarya, di mana perbedaan potensi, minat, dan bakat di antara siswa sering kali sangat
terlihat. Jika hanya menggunakan PAP, rentang nilai antara siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dan rendah akan sangat jauh.Hal ini dapat menimbulkan
kecemburuan sosial di antara siswa, karena nilai yang diberikan mungkin tidak
mencerminkan kemampuan siswa secara adil, (Aan Widiyono, 2021), maka dari itu SMA
Raudatul ulum menggunakan dua metode penilaian ini agar mendapatkan nilai yang
memuaskan. (wawancara, senin 7, oktober, 2024).

Narasumber menjelaskan bahwa jika penilaian hasil belajar prakarya dan seni
budaya pada ulangan harian diteruskan ke UTS, maka sebaiknya pendekatan PAN
digunakan. Guru perlu membuat standar penilaian yang mempertimbangkan kelompok
kemampuan siswa berdasarkan nilai sebelumnya (Dewi Nur Annisa Aliyan, 2021). Soal-
soal ujian yang muncul pada ulangan harian juga perlu dimunculkan kembali pada UTS
untuk memudahkan siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari. (wawancara,
senin, 7, oktober, 2024).

Contoh Penilaian Acuan Patokan (PAP) dalam pembelajaran seni budaya dan
prakarya;

1. Proyek Kerajinan Tangan:

¢ Kriteria: Siswa diminta untuk membuat kerajinan tangan dari sandal. Kriteria penilaian
meliputi kreativitas, teknik pembuatan, dan presentasi.

2. Pameran Karya Seni:

e Kriteria: Siswa mempresentasikan karya seni rupa mereka dalam pameran. Penilaian
dilakukan dengan membandingkan kreativitas dan keunikan karya antara siswa.

Contoh Penilaian Acuan Norma(PAN)dalam pembelajaran seni budaya dan
prakarya:
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Ujian Teori Seni Budaya:
Kriteria: Ujian tentang sejarah seni rupa, jenis-jenis seni, danteknik dasar.
. Ujian Praktik Seni Musik:
Kriteria: Siswa melakukan penampilan musik secara individu atau kelompok. Penilaian
dilakukan berdasarkan kemampuan teknik, harmonisasi, dan penampilan secara
keseluruhan.
¢ Norma: Penilaian dilakukan dengan melihat penampilan siswa dibandingkan dengan
penampilan kelompok lainnya, misalnya dengan sistem ranking.

o N o +

Pengaruh PAP dan PAN Terhadap Hasil Belajar Siswa

Penilaian Acuan Norma (PAN) digunakan untuk mengevaluasi prestasi siswa
berdasarkan kinerja mereka dalam kelompok. Dalam pendekatan ini, nilai siswa
dibandingkan dengan nilai siswa lain di dalam kelompok yang sama, bukan berdasarkan
kriteria tetap. Hal ini memungkinkan guru untuk melihat peringkat atau posisi siswa di
antara rekan-rekan sebayanya. PAN dianggap sebagai metode yang lebih fleksibel karena
memungkinkan evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan variasi kemampuan
dalam kelompok belajar (Dewi Nur Annisa Aliyan, 2021).

Di sisi lain, Penilaian Acuan Patokan (PAP) adalah metode yang mengukur hasil
belajar siswa dengan membandingkan skor siswa terhadap standar atau kriteria yang telah
ditentukan. PAP memberikan fokus lebih pada pencapaian tujuan pembelajaran individu,
bukan hanya sekedar perbandingan antar siswa. Dalam penerapannya, skor siswa dinilai
dengan membandingkan hasil tes dengan standar nilai maksimum yang diharapkan.
Dengan demikian, PAP lebih menekankan pada ketercapaian kompetensi yang telah
ditentukan sebelumnya (Aan Widiyono, 2021).

Niken Fioreza menyatakan bahwa pendekatan PAP dirancang untuk melihat
sejauh mana setiap siswa menguasai materi sesuai dengan tujuan instruksional yang telah
ditetapkan. Sebaliknya, PAN lebih bertujuan untuk mengetahui posisi siswa dalam
konteks kelompok belajar mereka, memberikan gambaran tentang bagaimana
kemampuan seorang siswa dibandingkan dengan rekan sekelasnya (Dewi Nur Annisa
Aliyan, 2021).

Kedua pendekatan penilaian ini, baik PAP maupun PAN, sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. PAP mengarahkan siswa untuk mencapai standar tertentu
yang telah ditentukan, sementara PAN memberikan gambaran yang lebih baik mengenai
posisi relatif siswa dalam kelompoknya. Dengan penerapan yang tepat, keduanya dapat
membantu guru dan sekolah dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara
berkelanjutan (Niken Vioreza,2017).

KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dilakukan mengenai Penilaian Acuan Patokan
(PAP) dan Penilaian Acuan Norma (PAN), dapat disimpulkan bahwa kedua
pendekatan ini memiliki peran penting dalam evaluasi pembelajaran siswa di sekolah.
PAP digunakan untuk menilai pencapaian siswa berdasarkan standar yang telah
ditetapkan dan sangat efektif untuk evaluasi harian. Namun, PAN lebih tepat untuk
penilaian sumatif seperti Ujian Tengah Semester (UTS) atau Ujian Akhir Semester
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(UAS), karena mempertimbangkan posisi siswa dalam kelompoknya, yang lebih
manusiawi dan memotivasi. Kombinasi antara PAP dan PAN memungkinkan guru
untuk memberikan penilaian yang lebih adil, objektif, dan menyeluruh. Pendekatan
ini tidak hanya membantu dalam menilai kemampuan siswa secara individual tetapi
juga memberikan gambaran yang jelas tentang posisi mereka di antara rekan-
rekannya, sehingga dapat meminimalkan kesenjangan sosial yang mungkin muncul
dari hasil penilaian yang tidak proporsional.
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